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Abstrak 

   
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat turnover karyawan di Kantor Koperasi 
Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias serta strategi pengelolaannya. Pendekatan 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi terkait kinerja dan kebijakan SDM 
koperasi. Lokasi penelitian berada di Kantor Koperasi Konsumen Osseda Faolala, sebuah 
koperasi perempuan di Nias, yang dikenal aktif dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa turnover karyawan di koperasi ini relatif rendah, yang 
meskipun dapat mengurangi risiko kehilangan karyawan berpengalaman, juga berpotensi 
menyebabkan stagnasi pada perkembangan keterampilan dan motivasi karyawan. 
Fenomena ini diidentifikasi sebagai dampak dari kurangnya evaluasi kinerja berkala dan 
proses promosi yang sistematis. Jenis turnover yang terjadi meliputi turnover internal 
meliputi rotasi, demosi, dan promosi dan turnover sukarela, di mana turnover internal 
mendominasi, terutama untuk mencegah monoton serta meningkatkan keterampilan 
karyawan. Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa koperasi perlu 
mengimplementasikan strategi seperti rotasi jabatan yang terencana, promosi transparan, 
dan evaluasi kinerja yang berkelanjutan guna mendorong dinamika lingkungan kerja dan 
menghindari risiko stagnasi. Implementasi strategi ini diharapkan dapat mempertahankan 
tingkat turnover yang optimal, menciptakan suasana kerja yang produktif dan mendorong 
inovasi untuk pencapaian tujuan koperasi. 
 
Kata kunci: Turnover Karyawan, Koperasi Perempuan, Evaluasi Kinerja, Strategi Promosi, 
Stagnasi  
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Abstract 

 
 This research aims to analyze the employee turnover rate at the Osseda Faolala Consumer 
Cooperative Office of Nias Women and its management strategies. The research approach is 
descriptive qualitative, where data is collected through observation, in-depth interviews, 
and documentation analysis related to the cooperative's HR performance and policies. The 
research location was at the Osseda Faolala Consumer Cooperative Office, a women's 
cooperative on Nias, which is known to be active in economic empowerment activities. The 
results showed that employee turnover in this cooperative is relatively low, which, while it 
may reduce the risk of losing experienced employees, also has the potential to cause 
stagnation in the development of employees' skills and motivation. This phenomenon was 
identified as a result of the lack of periodic performance evaluations and a systematic 
promotion process. The types of turnover that occur include internal turnover-including 
rotations, demotions, and promotions-and voluntary turnover, where internal turnover 
predominates, mainly to prevent monotony and improve employee skills. The conclusions 
suggest that cooperatives need to implement strategies such as planned job rotations, 
transparent promotions, and continuous performance evaluations to encourage a dynamic 
work environment and avoid the risk of stagnation. The implementation of this strategy is 
expected to maintain an optimal turnover rate, create a productive work atmosphere and 
encourage innovation for the achievement of cooperative goals. 
 
Keywords: Employee Turnover, Women's Cooperative, Performance Evaluation, 
Promotion Strategy, Stagnation.  

 
 
 
A. Pendahuluan 

 
Manajemen sebagai disiplin ilmu mencakup berbagai pendekatan, metode, serta teknik 

yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Pengertian manajemen tidak terbatas pada aspek administrasi atau tata kelola 

saja, tetapi juga mencakup ilmu dan seni dalam mengoptimalkan sumber daya manusia serta 

aset organisasi dengan cara yang efisien dan efektif (Abdullah, 2022). Dalam hal ini, manajemen 

memegang peran strategis untuk memastikan bahwa seluruh elemen organisasi bekerja secara 

sinergis dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, sehingga 

hasil yang dicapai selaras dengan sasaran organisasi (Pratama, 2020). 

Sumber daya manusia (SDM) diakui sebagai salah satu elemen paling penting dalam 

organisasi, terutama dalam konteks koperasi yang berbasis ekonomi rakyat. SDM yang efektif 

dan berkinerja tinggi akan memberikan kontribusi positif terhadap kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Menurut Ajabar (2020), manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan 

salah satu aktivitas yang esensial dalam organisasi, karena tidak hanya berfokus pada 

peningkatan dan pemeliharaan kinerja karyawan, tetapi juga memastikan terciptanya 

lingkungan kerja yang kondusif. Salah satu indikator penting dalam pengelolaan SDM adalah 

turnover atau pergantian karyawan. Turnover karyawan menjadi salah satu fenomena yang 

dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap organisasi. Tingginya turnover 

sering kali menimbulkan ketidakstabilan dalam organisasi, terutama jika organisasi harus terus 

merekrut dan melatih karyawan baru untuk menggantikan posisi yang kosong (Astiti et al., 

2020). 
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Dalam organisasi koperasi, seperti halnya Kantor Koperasi Konsumen Osseda Faolala 

Perempuan Nias, turnover karyawan relatif rendah dan bahkan menjadi anomali yang menarik 

perhatian. Penelitian awal menunjukkan bahwa pada tahun 2022-2023, tingkat keluar-masuk 

karyawan di kantor koperasi ini tergolong rendah. Menurut data dari Kantor Koperasi 

Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias (2024), jumlah karyawan yang keluar dan masuk 

dalam periode tersebut cukup terbatas, menunjukkan adanya kestabilan dalam organisasi 

tersebut. Fenomena rendahnya turnover ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, mengingat 

banyak faktor eksternal seperti peluang kerja, persaingan ketat, dan sistem reward yang 

biasanya memicu perpindahan karyawan ke perusahaan lain (Deswarta et al., 2021). 

Dalam konteks ini, turnover intention atau niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan 

memainkan peran penting. Turnover intention merupakan kondisi psikologis yang memicu 

keinginan karyawan untuk berhenti dari perusahaan. Faktor-faktor seperti ketidakpuasan kerja, 

rendahnya kompensasi, dan lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat memicu turnover 

intention (Pricelda dan Pramono, 2021). Namun, di Kantor Koperasi Konsumen Osseda Faolala 

Perempuan Nias, rendahnya tingkat turnover dapat disebabkan oleh berbagai faktor internal 

yang membuat karyawan merasa nyaman dan enggan meninggalkan organisasi. Dalam hal ini, 

motivasi kerja, kepuasan kerja, serta budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan karyawan untuk tetap bertahan. 

Secara teori, motivasi kerja dipandang sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi 

kinerja karyawan dalam jangka panjang. Hasibuan (dalam Febrianti, 2020) menyatakan bahwa 

motivasi kerja adalah suatu daya dorong yang dapat menciptakan semangat kerja dalam diri 

individu. Hal ini sejalan dengan pandangan Kurniawan (2022), yang menyebutkan bahwa 

motivasi kerja adalah perilaku yang didorong oleh kebutuhan tertentu dan diarahkan pada 

pencapaian tujuan yang spesifik. Di Kantor Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan 

Nias, faktor motivasi kerja kemungkinan memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas 

karyawan, terutama mengingat bahwa beberapa karyawan tetap bertahan meskipun mendapat 

tawaran pekerjaan lain dengan posisi dan gaji lebih tinggi. Stabilitas tersebut dapat dikaitkan 

dengan faktor intrinsik seperti kepuasan kerja dan keamanan dalam pekerjaan, yang berperan 

penting dalam mengurangi keinginan untuk pindah. 

Lebih lanjut, aspek budaya organisasi yang kuat juga menjadi faktor kunci yang menjaga 

rendahnya tingkat turnover di kantor koperasi ini. Koperasi sebagai sebuah organisasi yang 

berbasis pada prinsip-prinsip kerakyatan dan asas kekeluargaan memiliki karakteristik budaya 

yang unik. Dalam koperasi, keberpihakan terhadap anggota dan nilai gotong-royong tercermin 

dalam setiap kebijakan organisasi, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesetiaan dan rasa memiliki di kalangan karyawan (Jumaidi, 2021). Karyawan di Kantor 

Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias kemungkinan merasa lebih dihargai dan 

memiliki ikatan emosional yang kuat dengan organisasi. Budaya organisasi yang demikian dapat 
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menumbuhkan komitmen yang kuat pada karyawan, sehingga mereka merasa enggan untuk 

meninggalkan organisasi meskipun ada kesempatan kerja di tempat lain. 

Namun, fenomena minimnya turnover ini juga dapat membawa risiko bagi organisasi, 

terutama dalam hal kurangnya dinamika dan inovasi. Menurut Sudiro (2021), turnover yang 

terkendali dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembaharuan dalam organisasi, 

karena memungkinkan masuknya ide-ide baru dan penyesuaian strategi yang lebih fleksibel. 

Jika organisasi cenderung mempertahankan karyawan yang sama dalam jangka waktu yang 

lama tanpa adanya penyegaran, maka hal ini dapat menyebabkan zona nyaman yang berpotensi 

menghambat perkembangan organisasi. Pada titik ini, Kantor Koperasi Konsumen Osseda 

Faolala Perempuan Nias perlu mempertimbangkan kebijakan yang memungkinkan rotasi atau 

pengembangan karir bagi karyawan, agar organisasi tetap dinamis dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan eksternal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minimnya 

turnover karyawan di Kantor Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias. Berdasarkan 

observasi awal, rendahnya turnover di kantor ini mungkin terkait dengan beberapa faktor 

seperti gaji yang memadai, kepuasan kerja, budaya organisasi yang kuat, serta hubungan 

interpersonal antar karyawan yang harmonis. Namun, untuk memahami fenomena ini secara 

komprehensif, diperlukan pendekatan analitis yang mendalam yang melibatkan karyawan dan 

manajemen dalam proses pengumpulan data. Studi ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi turnover di Kantor Koperasi Konsumen 

Osseda Faolala Perempuan Nias, serta memberikan rekomendasi bagi pengelolaan SDM yang 

lebih efektif dalam lingkungan koperasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen, 

khususnya dalam pengelolaan sumber daya manusia di sektor koperasi. Dengan memahami 

fenomena turnover di organisasi koperasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai bagaimana praktik-praktik manajemen sumber daya manusia yang efektif 

dapat menekan tingkat turnover dan meningkatkan retensi karyawan di sektor koperasi. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pengambil keputusan di Kantor 

Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias dalam mengembangkan kebijakan SDM 

yang lebih adaptif dan sesuai dengan karakteristik organisasi koperasi. 

 

B. Metodologi 

 

Pada bagian ini, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian mengenai "Turnover 

di Kantor Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias" akan dijelaskan secara rinci, 

mulai dari pendekatan penelitian, jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, hingga 

instrumen, sumber data, teknik pengumpulan, dan analisis data. 
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Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah rencana yang digunakan untuk mendapatkan jawaban 

terhadap pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Pendekatan ini harus disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian untuk menjaga konsistensi serta arah yang jelas. Dalam penelitian 

ini, pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

berupa kata-kata, frasa, atau simbol yang relevan, sehingga data dapat dianalisis dan 

diinterpretasikan. Pendekatan ini menekankan cara mengumpulkan, memproses, menganalisis, 

serta menginterpretasi data agar penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Dalam 

perspektif teoritis, pendekatan ini disesuaikan dengan disiplin ilmu terkait untuk menemukan 

konteks dalam pengolahan objek yang diteliti. 

Penelitian ini memanfaatkan metode kualitatif karena fokus pada pengumpulan data 

berupa narasi, gambar, dan kata-kata, tanpa penekanan pada angka. Berdasarkan pendapat 

Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono (2020:7), metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang kemudian diuraikan secara sistematis, sehingga mudah dipahami. 

Penelitian ini juga memiliki sifat deskriptif, yang sesuai untuk menganalisis fenomena turnover 

pada Kantor Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias, dan menggambarkan hasil 

analisis tersebut berdasarkan data kualitatif. 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian deskriptif digunakan dalam studi ini untuk memberikan gambaran yang 

jelas terhadap objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh. Menurut Sugiyono (2020:29), 

penelitian deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan suatu fenomena tanpa mencari 

hubungan kausalitas, sehingga memungkinkan analisis objek secara mendalam melalui metode 

seperti survei, observasi, wawancara, dan studi kasus. Berbeda dengan penelitian 

eksperimental yang bertujuan menguji hubungan kausal, penelitian ini tidak memanipulasi 

variabel, melainkan berfokus pada deskripsi fenomena turnover. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias, 

yang berlokasi di Jl. Diponegoro Km.4 No. 461 A, Kota Gunungsitoli, Sumatera Utara. 

 

Jadwal Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama empat bulan, mencakup tahapan persiapan, pelaksanaan, 

dan pelaporan hasil penelitian.  

 

Variabel Penelitian 



AJSH/4.3; 1616-1628; 2024 1621 

 

Variabel penelitian atau objek penelitian pada studi ini adalah fenomena "turnover." 

Menurut Sugiyono (2022:39), variabel penelitian adalah atribut yang dapat bervariasi, yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut. 

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan 

dengan subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri adalah instrumen 

utamanya, yang memainkan peran penting dalam proses pengumpulan data (DiscoverPhDs, 

2020). 

Penelitian ini mengandalkan dua sumber data utama: data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan 

dengan mengamati kondisi perusahaan secara langsung, sementara wawancara dilakukan 

melalui tanya jawab dengan para informan yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Informan penelitian adalah individu yang dianggap memiliki pengetahuan atau 

pengalaman relevan yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Daftar informan 

yang diwawancarai meliputi beberapa posisi di koperasi, seperti general manager, manajer 

keuangan, manajer kredit, dan kepala cabang, antara lain. Data sekunder, di sisi lain, diperoleh 

melalui dokumen tertulis dan literatur lain yang berkaitan dengan masalah penelitian, termasuk 

buku, jurnal, laporan penelitian sebelumnya, serta bahan dari internet. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data dianalisis secara deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk 

menggambarkan setiap objek penelitian. Hasil wawancara dan observasi diolah dan dianalisis 

untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat. Langkah-langkah analisis data ini diambil dari 

model interaktif Miles dan Huberman (Sugiyono, 2020), yang meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis 

dilakukan selama dan setelah pengumpulan data untuk memperdalam pemahaman terkait 

fenomena turnover di Kantor Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias, serta untuk 

memberikan kesimpulan yang kredibel berdasarkan hasil analisis.  

Dengan metode dan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan 

pemahaman mendalam tentang fenomena turnover yang terjadi, serta menjawab pertanyaan 

penelitian secara komprehensif. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

Sejarah Umum Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias 
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Osseda pada awalnya merupakan kelompok ibu-ibu rumah tangga korban bencana alam 

gempa bumi yang melanda Pulau Nias pada tahun 2005. Kelompok ini awalnya difasilitasi oleh 

Non-Governmental Organization (NGO) yang hadir di Pulau Nias dengan membawa misi 

kemanusiaan, baik dalam pembangunan infrastruktur maupun peningkatan sumber daya 

manusia. 

Pada tahun 2007, CU (Credit Union) primer ini digabung menjadi "Samolala" di daerah Nias 

Selatan dan "Faondrata" di wilayah Gunungsitoli, Nias, Nias Barat, dan Nias Utara. Saat itu, 

masing-masing CU besar memilih dewan pengurus dan pengawas sesuai dengan undang-

undang perkoperasian. Pengurus dan pengawas terpilih memaksimalkan pelayanan bersama 

dengan lembaga pendamping. Pada tahun 2010, kedua CU besar ini disatukan untuk 

mempermudah pelayanan dengan nama "Koperasi Wanita Pelsada Faolala Perempuan Nias," 

yang memiliki nomor badan hukum: 518.503/61/BH/II/KK/2011 dan mencakup wilayah lima 

kabupaten/kota se-Kepulauan Nias. Pada tahun 2020, dilakukan perubahan Anggaran Dasar 

(PAD) menjadi "Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias," atau lebih dikenal 

dengan nama "Osseda." 

Awalnya kegiatan CU bertujuan untuk mengajak perempuan pedesaan memiliki 

kemampuan menabung dengan jumlah tabungan awal dimulai dari Rp 5.000 (Lima ribu rupiah) 

per bulan. Perkembangan selanjutnya, pada tahun 2010, kelompok besar ini digabungkan 

menjadi satu dengan nama "Koperasi Wanita Pelsada Faolala Perempuan Nias." Penggabungan 

ini akhirnya memperoleh legitimasi yang sah sebagai koperasi pada tahun 2011 dengan 

diterbitkannya badan hukum nomor: 518.503/61/BH/II/KK/2011. Penggabungan ini dilakukan 

untuk mengefektifkan seluruh sistem kerja dan manajerial koperasi Osseda yang lebih 

terstruktur dan efisien. 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan koperasi ini semakin terlihat. Melalui strategi 

perencanaan tahun 2017, koperasi ini berencana melakukan pengembangan usaha, yakni 

pembangunan training center dan pengembangan produk Virgin Coconut Oil (VCO). 

Pengembangan ini kemudian mengharuskan adanya perubahan anggaran dasar (PAD) badan 

hukum dari K-PFPN. Melalui keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun buku 2019 pada 

tanggal 7 Agustus 2020, nama koperasi akhirnya berubah menjadi "Koperasi Konsumen Osseda 

Faolala Perempuan Nias." 

Ketua Dewan Pengurus Koperasi Osseda, Murniwati Waruwu, menjelaskan bahwa istilah 

"Osseda" memiliki makna tersendiri. Osseda merupakan penggabungan dua suku kata yang 

berasal dari bahasa Nias, yaitu "Ose," yang berarti tempat perteduhan kecil yang biasanya 

dibangun di area persawahan atau sekitar lahan pertanian, dan suku kata "Da," yang berarti 

"Kita." Sehingga, penggabungan kedua suku kata ini merujuk pada satu objek tertentu yang 

berarti sebagai tempat perteduhan bagi kita. Sedangkan istilah "Faolala" merupakan 

penggabungan dua nama Credit Union besar sebelumnya, yaitu "Faondrata" dan "Samolala." 

Meskipun demikian, suku kata "Faolala" juga memiliki arti tersendiri dalam bahasa Nias, yaitu 
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"berjalan pada satu arah dan tujuan yang sama." Sejak saat itu, Koperasi Konsumen Osseda 

Faolala Perempuan Nias atau lebih dikenal dengan sebutan "Osseda" memulai perjalanannya 

dengan suasana yang baru. 

Pada kondisi turnover di Kantor Koperasi Konsumen OSSEDA Faolala Perempuan Nias, 

tingkat turnover yang relatif rendah mengindikasikan adanya stabilitas dalam lingkungan kerja. 

Faktor yang mendukung rendahnya turnover ini adalah sistem evaluasi kinerja yang belum 

konsisten serta promosi yang belum sistematis, sehingga karyawan merasa aman dalam 

posisinya tanpa adanya dorongan untuk terus meningkatkan performa mereka. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Santoso (2022) yang menyebutkan bahwa turnover yang rendah dapat 

mengurangi risiko kehilangan karyawan berpengalaman, tetapi tanpa manajemen kinerja yang 

baik, hal ini berpotensi menciptakan stagnasi dan menghambat inovasi dalam organisasi. 

Namun, rendahnya turnover ini dapat menyebabkan karyawan terjebak dalam "zona 

nyaman," yang pada akhirnya menurunkan motivasi dan produktivitas. Gunawan (2023) juga 

menemukan bahwa lingkungan kerja tanpa dinamika atau evaluasi berkala dapat membuat 

karyawan kehilangan semangat kerja dan menurunkan kinerja tim. Dalam konteks Koperasi 

OSSELDA, rendahnya turnover mengindikasikan adanya kurangnya dorongan bagi karyawan 

untuk berkembang, yang kemudian berdampak pada efisiensi operasional koperasi. Oleh karena 

itu, Koperasi OSSELDA melakukan evaluasi terhadap karyawan kontrak setelah tujuh tahun 

kerja untuk menentukan kelayakan mereka menjadi karyawan tetap. Namun, evaluasi berkala 

yang lebih intensif masih diperlukan untuk meningkatkan kualitas SDM di koperasi ini 

(Rahman, 2022). 

Selain kondisi turnover, jenis turnover di Koperasi OSSELDA mencakup turnover internal 

melalui rotasi, demosi, dan promosi, serta turnover sukarela di mana karyawan memilih keluar 

dari organisasi. Berdasarkan wawancara dan observasi, rotasi internal lebih dominan dengan 

tujuan mengoptimalkan keterampilan karyawan dan menghindari kebosanan di lingkungan 

kerja. Demosi, di sisi lain, digunakan sebagai langkah korektif untuk karyawan yang kinerjanya 

kurang memuaskan, sehingga memberikan kesempatan bagi mereka untuk memperbaiki 

performa (Rahmadani, 2023). Pendapat Sultrisno (2022) mendukung bahwa rotasi efektif dapat 

menjaga dinamika organisasi dan membantu pengembangan karyawan secara luas. Namun, 

rendahnya turnover sukarela di koperasi ini juga menunjukkan adanya potensi stagnasi yang 

menghambat inovasi jika karyawan merasa terlalu nyaman. 

Strategi manajemen turnover di Koperasi OSSELDA juga mencakup langkah fundamental, 

seperti analisis data karyawan untuk memahami pola turnover dan faktor-faktor penyebabnya. 

Survei kepuasan karyawan yang dilakukan secara berkala memberikan masukan penting bagi 

koperasi untuk memahami dinamika kerja dan merespons kebutuhan karyawan lebih baik. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam ini, koperasi dapat merumuskan kebijakan strategis 

yang responsif dan mengutamakan retensi karyawan. 
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Dalam upaya meningkatkan keterampilan karyawan, Koperasi OSSELDA juga menerapkan 

strategi rotasi posisi. Rotasi ini bertujuan memperluas wawasan karyawan dan mengatasi 

kebosanan.Menurut Setiawan (2022), rotasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas dan 

inovasi, sementara demosi tidak dipandang sebagai hukuman, melainkan sebagai kesempatan 

perbaikan. Strategi ini menunjukkan komitmen koperasi dalam mempertahankan motivasi 

karyawan. 

Promosi juga menjadi komponen penting dalam strategi manajemen turnover di Koperasi 

OSSELDA. Sistem promosi yang adil dan transparan memberikan penghargaan atas kontribusi 

karyawan, meningkatkan loyalitas, serta motivasi mereka untuk terus berkinerja optimal. 

Prabowo (2023) menyatakan bahwa sistem promosi yang baik mampu memperkuat ikatan 

antara karyawan dan organisasi, menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 

Secara keseluruhan, Koperasi OSSELDA perlu menjaga keseimbangan antara turnover 

sukarela dan turnover internal melalui rotasi, promosi, dan evaluasi berkala. Meskipun tingkat 

turnover yang rendah dapat menciptakan stabilitas, kebijakan manajemen yang proaktif dalam 

mengembangkan karyawan akan mendorong dinamika kerja yang lebih positif dan inovatif. 

 

D. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan mengenai turnover karyawan di Kantor Koperasi 

Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias, dapat disimpulkan bahwa kondisi turnover 

karyawan di koperasi ini relatif rendah. Meskipun tingkat turnover yang rendah mengurangi 

risiko kehilangan karyawan berpengalaman, hal ini juga mengindikasikan kurangnya dinamika 

dan tantangan bagi karyawan, yang berpotensi membuat mereka terjebak dalam "zona 

nyaman." Ketiadaan evaluasi kinerja berkala serta proses promosi yang belum sistematis 

menjadi faktor utama yang menyebabkan stagnasi dalam pengembangan keterampilan dan 

motivasi karyawan. Oleh karena itu, kondisi turnover yang rendah ini, meski terlihat 

menguntungkan, perlu dikelola dengan lebih baik agar tidak menghambat efisiensi operasional 

koperasi. 

Jenis turnover yang terjadi di koperasi ini meliputi turnover internal dan sukarela. 

Turnover internal, seperti rotasi, demosi, dan promosi, lebih mendominasi, dengan rotasi 

dilakukan untuk memaksimalkan keterampilan dan menghindari rutinitas monoton, sedangkan 

demosi digunakan sebagai langkah korektif bagi karyawan yang belum mencapai kinerja 

optimal. Promosi diadakan untuk meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan. Di sisi lain, 

rendahnya tingkat turnover sukarela menunjukkan adanya risiko stagnasi, karena karyawan 

merasa kurang terdorong untuk berkembang lebih jauh. 

Untuk mengelola turnover, Koperasi Osseda menerapkan strategi yang mencakup rotasi 

jabatan terencana, pengembangan proses promosi yang adil dan transparan, serta evaluasi 

kinerja yang rutin dan sistematis. Melalui rotasi jabatan, koperasi memberikan kesempatan bagi 
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karyawan untuk memperluas keterampilan dan pengalaman. Proses promosi yang transparan 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan loyalitas, sedangkan evaluasi kinerja berkala 

membantu mengidentifikasi kebutuhan pelatihan serta mencegah stagnasi. Dengan mengadopsi 

strategi-strategi ini, Koperasi Osseda diharapkan tidak hanya dapat mempertahankan tingkat 

turnover yang rendah tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan produktif, 

mendorong inovasi, dan mencapai tujuan kolektif. 
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